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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil dari pencampuran serbuk gergaji kayu sebagai penganti sebagian 

pasir dalam pembuatan paving block yang ditinjau dari kuat tekan, kuat 

tarik belah, dan impact memberikan pengaruh sebagai berikut: 

a) Nilai pengujian kuat tekan paving block berturut-turut dari proporsi 0%, 

5%, 10%, 15% dan 20% adalah sebesar 11,59 Mpa, 6,42 Mpa, 6,00 

Mpa, 5,25 Mpa, dan 5,08 Mpa. Dilihat dari uji kuat tekan, semakin 

banyak komposisi serbuk gergaji kayu, semakin menurun nilai kuat 

tekannya. 

b) Nilai kuat tarik belah berturut-turut dari proporsi 0%, 5%, 10%, 15% 

dan 20% adalah sebesar 0,889 MPa, 0,121 MPa, 0,425 MPa, 0,584  

MPa dan 0,425 MPa. Apabila dilihat dari hasil pengujian, paving block 

yang memiliki kuat tarik kuat tarik belah maksimum terdapat pada 

porporsi 0% (tidak ada campuran serbuk gergaji kayu) dan jika 

dibandingkan dengan ke empat proporsi lainya yang mengandung 

serbuk gergaji kayu, nilai kuat tarik yang mendekati 0% yaitu proporsi 

15%. 

c) Hasil dari nilai ketahanan impact paving block dengan subtitusi serbuk 

gergajian kayu pada kondisi retak proporsi 0%, 5%, 10%, 15%, dan 

20% yaitu 204,49 joule, 33,65 joule, 41,61 joule, 23,62 joule 19,02 

joule. Sedangkan untuk nilai ketahanan pada kondisi patah di masing-

masing proporsi sebesar 15% dan 20% mengalami penurunan dengan 

kondisi retak sebesar 23,62 joule, 19,02 joule dan untuk kondisi patah 

sebesar 40,38 joule, 28,43 joule. 
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2. Dilihat dari hasil penelitian, penggunaan serbuk penggergajian kayu tidak 

baik untuk digunakan pada campuran pembuatan paving block 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan ini, saran untuk penelitian 

selanjutnya perlu dilakukan penambahan umur paving block (28 hari) untuk 

mencari nilai kuat tekan maksimum pada paving block dengan subtitusi srbuk 

gergaji kayu terhadap sebagian agregat halus (pasir). 
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